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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh popularitas dan desain produk terhadap minat beli merchandise band 

lokal pada Generasi Z di Tangerang Selatan. Latar belakang penelitian didasarkan pada semakin berkembangnya industri 

musik dan merchandise band di Indonesia, sehingga diperlukan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

beli konsumen, khususnya Generasi Z sebagai segmen pasar yang aktif mengikuti perkembangan media sosial dan tren musik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Generasi Z yang berdomisili di Tangerang Selatan dan memiliki ketertarikan terhadap merchandise band lokal. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. Data dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan 

(uji F), dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa popularitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli. Desain produk juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Secara simultan, popularitas 

dan desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,827 menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 82,7% variasi Minat Beli, sedangkan 17,3% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan popularitas band lokal yang 

didukung dengan desain merchandise yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z dapat meningkatkan 

minat beli konsumen terhadap merchandise band lokal. 

Kata kunci: Popularitas, Desain Produk, Minat Beli, Merchandise Band Lokal.

1. Latar Belakang 

Dalam dunia pemasaran saat ini, dua aspek utama yang memengaruhi keputusan pembelian merchandise adalah 

tingkat popularitas band dan desain produknya. Popularitas mencerminkan sejauh mana band tersebut dikenal, 

dihormati, dan diidolakan oleh masyarakat. Semakin terkenal sebuah band, semakin besar peluang bagi penggemar 

untuk membeli merchandise sebagai ungkapan afiliasi emosional (Nurjanah & El Ikhsan 2022). Selain itu, desain 

produk juga sangat berperan dalam menarik minat untuk membeli. Desain yang menarik, fungsional, dan sesuai 

dengan karakteristik pasar sasaran dapat meningkatkan persepsi konsumen tentang nilai merchandise tersebut 

(Gina Pahira et al., 2022). Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, adalah kelompok yang sangat dekat 

dengan teknologi digital dan memiliki minat yang kuat terhadap visual serta tren yang sedang berkembang 

(Berliana K 2025). Fenomena konsumsi merchandise band lokal di Indonesia mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam satu dekade terakhir seiring meningkatnya popularitas musik lokal dan berkembangnya industri 

kreatif. Merchandise tidak lagi dipandang sebagai pelengkap konser, tetapi telah menjadi simbol identitas, ekspresi 

diri, serta bentuk dukungan terhadap musisi favorit, khususnya di kalangan Generasi Z. Perkembangan media 

sosial, platform digital, dan kemudahan akses pembelian melalui marketplace turut mendorong meningkatnya 

minat konsumen terhadap produk merchandise band lokal. 

Tangerang Selatan dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan wilayah perkotaan dengan komunitas kreatif 

dan ekosistem musik yang berkembang pesat, serta didominasi oleh Generasi Z yang aktif mengikuti berbagai 

kegiatan musik dan memanfaatkan media sosial. Kondisi tersebut menjadikan Tangerang Selatan sebagai lokasi 

yang relevan untuk mengkaji pengaruh popularitas band lokal dan strategi pemasaran merchandise terhadap minat 

beli konsumen. 
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Berdasarkan data penjualan dari berbagai toko merchandise band lokal di marketplace, minat pembelian 

merchandise menunjukkan tren peningkatan yang konsisten selama periode 2015–2025. 

 

Grafik 1. Perkembangan Minat Beli Merchandise band (2020-2025) 

Berdasarkan Grafik 1, terlihat adanya tren peningkatan minat beli merchandise band lokal di Indonesia selama 

periode 2020–2025. Secara keseluruhan, minat beli menunjukkan pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun, 

yang mengindikasikan semakin tingginya apresiasi masyarakat, khususnya Generasi Z, terhadap produk 

merchandise sebagai bagian dari identitas dan bentuk dukungan kepada band lokal. 

Pada tahun 2020, tingkat minat beli masih berada pada angka 100. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran 

masyarakat terhadap merchandise band lokal masih relatif rendah dan penjualannya masih didominasi melalui 

konser atau acara musik secara langsung. Memasuki tahun 2021, minat beli meningkat menjadi 120. Peningkatan 

tersebut didukung oleh semakin banyaknya kolaborasi antara band lokal dengan desainer independen serta 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi dan pemasaran. Pada tahun 2022, minat beli kembali meningkat 

menjadi 145. Perkembangan platform digital dan marketplace mempermudah konsumen memperoleh merchandise 

resmi sehingga memperluas jangkauan pasar. Tren tersebut berlanjut pada tahun 2023 dengan kenaikan menjadi 

165, yang didukung oleh adaptasi industri musik pascapandemi melalui penyelenggaraan konser, penjualan 

merchandise edisi terbatas, serta strategi pemasaran digital yang lebih inovatif. Selanjutnya, pada tahun 2024 minat 

beli meningkat menjadi 185. Kondisi ini menunjukkan bahwa merchandise band lokal semakin dipandang sebagai 

media ekspresi diri dan identitas, terutama di kalangan Generasi Z yang aktif mengikuti tren budaya populer. Pada 

tahun 2025, minat beli kembali meningkat menjadi 210. Peningkatan tersebut mencerminkan semakin kuatnya 

ketertarikan Generasi Z terhadap merchandise band lokal, yang didukung oleh pengaruh media sosial, kemudahan 

akses pembelian melalui platform digital, serta kecenderungan mengikuti tren yang sedang berkembang (fear of 

missing out/FOMO). 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) sebagai landasan teoretis. Teori ini 

menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam penelitian ini, popularitas band dan desain produk 

dipandang sebagai faktor eksternal yang mampu membentuk sikap positif serta memengaruhi minat beli 

merchandise band lokal pada Generasi Z.  

Minat beli (purchase intention) adalah kecenderungan atau keinginan seseorang untuk membeli suatu produk 

berdasarkan proses evaluasi, persepsi, dan kebutuhan mereka. Menurut (Dwi et al.,2024) perilaku pembeli 

memiliki dampak besar terhadap kecenderungan untuk membeli barang-barang yang berhubungan dengan musik. 

Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa niat untuk membeli adalah jenis perilaku konsumen yang 

mencerminkan keinginan individu untuk memperoleh produk tertentu, didasarkan pada pengalaman, preferensi, 

dan penilaian terhadap produk tersebut. Menurut Caniago & Rustanto (2022) minat beli adalah motivasi mental 

yang timbul dalam diri konsumen setelah mereka mengalami kepuasan terhadap produk atau layanan tertentu, 

yang kemudian menciptakan keinginan untuk melakukan pembelian kembali di waktu yang akan datang. 

Sedangkan menurut Aisyah et al., (2025) Minat membeli mengacu pada sikap positif individu terhadap produk 

tertentu, yang dipengaruhi oleh cara pandang, tawaran promosi, dan pengalaman emosional yang berhubungan 

dengan merek tersebut. Menurut Prameswari Anissa & Meliana Vina (2025), ketertarikan untuk membeli oleh 

konsumen merupakan fase dalam proses pengambilan keputusan saat konsumen mengembangkan preferensi 

terhadap merek tertentu dengan mempertimbangkan kualitas dan daya tarik desain produk. 
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Menurut Afandi Umpusinga et al. (2026) ini mencerminkan kesiapan individu untuk melakukan pembelian, yang 

muncul dari interaksi antara kebutuhan pribadi, pengalaman masa lalu, dan pengaruh dari lingkungan sosial. 

Sementara itu, menurut Aulia et al. (2025) minat untuk membeli tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan praktis, 

melainkan juga oleh nilai simbolis yang terkandung dalam produk, seperti gaya hidup, identitas, dan citra diri. 

Menurut Zahroh & Kisti Nur Aliyah (2025) ketenaran tokoh publik atau merek dapat mempengaruhi persepsi nilai 

dan menciptakan citra positif, yang pada gilirannya meningkatkan niat konsumen untuk membeli produk tersebut. 

Menurut Khasanah Ummah (2024) menyatakan bahwa niat untuk membeli mencerminkan seberapa besar peluang 

bagi konsumen untuk membeli produk tertentu, yang dipengaruhi oleh sikap terhadap produk, manfaat yang 

dirasakan, serta citra merek yang ada. 

Menurut Rohimah et al., (2025) Salah satu elemen kunci yang dapat memengaruhi keinginan untuk membeli 

merchandise adalah ketenaran grup musik. Menurut Kotler & Keller (2016) popularitas menggambarkan seberapa 

dikenal dan seberapa positif anggapan masyarakat terhadap sebuah merek atau individu dibandingkan dengan 

kompetitor. Menurut Ayu et al. (2025) popularitas adalah sejauh mana masyarakat mengenal dan menerima 

seseorang, suatu merek, atau produk, yang dapat dilihat dari seberapa sering mereka muncul dan perhatian yang 

diberikan oleh publik di berbagai saluran media. Rosalita (2025) tingkat di mana individu atau merek menarik 

perhatian dan mendapatkan pengakuan luas dari masyarakat akibat paparan media serta citra positif yang 

dimilikinya. Rosalita (2025) Keternaraan merupakan aset dari citra, yang terbentuk dari kombinasi prestasi, 

paparan di media, dan persepsi positif publik yang secara langsung meningkatkan daya tarik komersial produk 

atau individu. Popularitas menggambarkan bagaimana masyarakat memandang seberapa baik atau dikenal suatu 

entitas, yang berpengaruh pada daya tarik emosional dan pilihan pembelian oleh konsumen. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), desain produk merupakan keseluruhan fitur yang memengaruhi tampilan, 

fungsi, dan kinerja suatu produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. Desain produk tidak hanya berkaitan dengan 

aspek estetika, tetapi juga mencakup kemudahan penggunaan, kualitas, dan nilai yang dirasakan oleh konsumen. 

Desain yang menarik dan fungsional mampu meningkatkan persepsi kualitas, memperkuat citra merek, serta 

menarik perhatian konsumen sehingga dapat mendorong minat untuk melakukan pembelian. Oleh karena itu, 

desain produk menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan keunggulan bersaing dan meningkatkan minat 

beli konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016), elemen desain produk adalah bagian krusial dari strategi produk 

yang mencakup aspek penampilan, fungsi, dan pengalaman pengguna.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, masih terdapat perbedaan temuan (research gap) mengenai pengaruh 

popularitas dan desain produk terhadap minat beli. Penelitian yang dilakukan oleh Prameswari Anissa dan Meliana 

Vina (2025) dalam jurnalnya  menunjukkan bahwa desain produk memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

minat beli konsumen untuk produk fashion lokal, di mana konsumen lebih memilih produk dengan desain yang 

menarik dan mengikuti tren terkini. Temuan yang serupa juga diperoleh oleh Dewi Saidatul Mukarromah & 

Chusnul Rofiah (2019) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa desain produk yang inovatif dan sesuai 

dengan gaya hidup konsumen dapat meningkatkan daya tarik serta keinginan untuk membeli. Selanjutnya, Usman 

(2025) dalam jurnalnya menambahkan bahwa desain yang baik dapat bertindak sebagai sarana komunikasi 

nonverbal antara merek dan konsumennya, sehingga menciptakan persepsi kualitas yang lebih tinggi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nathani dan Budiono (2021) serta Sari dan Astutiningsih (2022) menunjukkan bahwa 

popularitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Sebaliknya, penelitian Aprilia Immaculata 

et al. (2021) menemukan bahwa popularitas brand ambassador berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

Penelitian Suma et al. (2023) menyimpulkan bahwa desain produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Susanto (2019) serta Wulandari et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa desain produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli.  

Berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali 

pengaruh popularitas band dan desain produk terhadap minat beli merchandise band lokal pada Generasi Z di 

Tangerang Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih komprehensif serta 

memperkaya literatur mengenai perilaku konsumen pada industri musik dan ekonomi kreatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh popularitas band dan desain produk terhadap minat beli merchandise band 

lokal pada Generasi Z. Popularitas band dipandang sebagai faktor yang mampu menarik perhatian dan membangun 

kedekatan emosional penggemar, sedangkan desain produk menjadi salah satu aspek penting yang dapat 

meningkatkan daya tarik serta nilai produk di mata konsumen. 

Penelitian ini penting mengingat Generasi Z merupakan kelompok konsumen yang sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan teknologi digital, media sosial, serta budaya populer. Karakteristik tersebut menjadikan popularitas 
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band dan desain produk sebagai faktor yang berpotensi memengaruhi keputusan pembelian merchandise. 

Tangerang Selatan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki komunitas anak muda yang aktif dalam 

kegiatan musik dan industri kreatif, sehingga dinilai representatif untuk mengkaji perilaku konsumsi merchandise 

band lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

minat beli Generasi Z serta menjadi masukan bagi pelaku industri musik dan bisnis kreatif dalam menyusun 

strategi pemasaran yang lebih efektif. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel bebas 1 popularitas dan variabel bebas 2 desain produk 

terhadap variabel terikat minat beli.  

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

 
 

 

 
 

Minat Beli 

(Y) 
Kotler & Keller, 

2016 

1. Minat Transaksional 
 

1. Keinginan untuk membeli produk. 

2. Kecenderungan melakukan pembelian. 

 

 

Likert 

2. Minat Preferensial 1. Menjadikan produk sebagai pilihan utama. 

2. Preferensi terhadap suatu produk dibandingkan 
produk lain. 

 

3. Minat Eksploratif 1. Mencari informasi mengenai produk. 

2. Keinginan mengetahui perkembangan produk. 

 

 

 
 

Popularitas 

(X1) 

Hanifawati et al. 

(2019) 

1. Jangkauan Audiens 

 

1. Jumlah pengikut (followers) band di media 

sosial. 

2. Tingkat tayangan (views) konten band. 

 

 

 

Likert 

2. Interaksi Audiens 1.  Banyaknya komentar pada unggahan band. 
2. Tingkat keterlibatan penggemar dalam setiap 

unggahan. 

 

3. Respon Audiens 1. Banyaknya tanda suka (likes) pada unggahan 

band. 

2. Frekuensi unggahan band dibagikan (share) oleh 
penggemar. 

 

 

 
Desain Produk 

(X2) 

Kotler dan Keller 

(2016) 

1. Bentuk (Form) 1. Bentuk produk menarik. 

2. Ukuran produk sesuai kebutuhan konsumen. 
 

 

Likert  
2. Fitur (Features) 1.  Produk memiliki karakteristik yang unik. 

2. Desain mencerminkan identitas atau ciri khas 

band. 

 
3. Gaya (Style) 1. Kombinasi warna dan grafis menarik. 

2. Tampilan produk terlihat modern dan mengikuti 

tren. 

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator setiap variabel penelitian dengan menggunakan skala Likert 

lima poin, yaitu skor 1 untuk "Sangat Tidak Setuju" hingga skor 5 untuk "Sangat Setuju". Penelitian dilaksanakan 

di Kota Tangerang Selatan, Banten. Lokasi penelitian dipilih karena memiliki jumlah Generasi Z yang cukup besar 

serta perkembangan komunitas musik dan industri kreatif yang pesat. Responden dalam penelitian ini adalah 

Generasi Z yang mengenal dan memiliki ketertarikan terhadap band lokal beserta merchandise resminya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Generasi Z di Kota Tangerang Selatan yang mengenal dan memiliki 

ketertarikan terhadap merchandise band lokal. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti (infinite 

population), penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% dan 

margin of error 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel minimum sebanyak 96 responden. Untuk memperoleh 
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hasil yang lebih representatif, penelitian ini menggunakan 100 responden. Metode analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan pengujian instrumen data, Uji Asumsi Klasik, Teknik analisis data dan pengujian hipotesis. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil Karakteristik Responden 

Tabel 2. Hasil Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Perempuan 55 55% 

Laki - Laki 45 45% 

Total 100 100% 

Berdasarkan Tabel 2, responden penelitian didominasi oleh perempuan sebanyak 55 orang (55%), sedangkan 

responden laki-laki berjumlah 45 orang (45%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa responden perempuan 

sedikit lebih banyak dibandingkan responden laki-laki, meskipun perbedaannya tidak terlalu besar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketertarikan terhadap merchandise band lokal dimiliki oleh kedua kelompok responden, 

sehingga distribusi responden berdasarkan jenis kelamin relatif seimbang. 

Berdasarkan hasil karakteristik responden usia, seluruh responden penelitian berusia 17–29 tahun (100%), 

sehingga seluruhnya termasuk dalam kategori Generasi Z. Hal ini sesuai dengan kriteria responden yang telah 

ditetapkan dalam penelitian, sehingga data yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. Berdasarkan domisili, 

seluruh responden (100%) berdomisili di Kota Tangerang Selatan. Hal ini sesuai dengan kriteria responden yang 

telah ditetapkan dalam penelitian, sehingga data yang diperoleh relevan dengan wilayah penelitian. 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Jumlah Item Rentang R hitung R tabel Keterangan 

Minat Beli (Y) 6 0,354–0,816 0,1966 VALID 

Popularitas (X1) 6 0,493–0,688 0,1966 VALID 

Desain Produk (X2) 6 0,474–0,776 0,1966 VALID 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel minat beli, popularitas, dan desain produk 

memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,1966), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach's Alpha Batasan Keterangan 

Minat Beli 

(Y) 

0,746 0,70 REALIBEL 

Popularitas 

(X1) 

0,737 0,70 REALIBEL 

Desain Produk (X2) 0,754 0,70 REALIBEL 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha 

yang lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, variabel Popularitas (X1), Desain Produk (X2), dan Minat Beli (Y) 

dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner memiliki tingkat 

konsistensi yang baik dalam mengukur masing-masing variabel penelitian. 
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Hasil Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.53482453 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.075 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .071c 

Berdasarkan hasil pengujian Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,071. Nilai 

tersebut berada di atas batas signifikansi 0,05 (0,071 > 0,05), sehingga menunjukkan bahwa residual pada model 

regresi berdistribusi normal. Temuan ini konsisten dengan hasil pengamatan pada Normal Probability Plot (P–P 

Plot) dan grafik histogram. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi asumsi normalitas sehingga layak digunakan dalam analisis regresi linear berganda. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficinets 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.585 .867  -.675 .502   

X1 .401 .067 .336 5.956 .000 .547 1.827 

X2 .662 .057 .651 11.532 .000 .547 1.827 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil, diketahui bahwa variabel Popularitas (X1) dan Desain Produk (X2) keduanya memiliki nilai 

Tolerance 0,547 dan nilai VIF 1827. Kedua variabel independen memiliki Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. Dengan demikian, variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak memiliki 

hubungan yang sangat kuat satu sama lain sehingga layak digunakan dalam analisis regresi linear berganda. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi salah satu asumsi klasik, yaitu terbebas dari 

masalah multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual 

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti 

pola bergelombang, mengerucut, maupun melebar. Penyebaran titik yang acak tersebut menunjukkan bahwa 

varians residual cenderung konstan pada setiap nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala, heteroskedastisitas, sehingga telah memenuhi salah satu 

asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda. 



Syarof Haikal Mubarroq, Daman Sudarman 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.12350 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

16037 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficinets 

T Sig. 

 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.585 .867  -.675 .502 

X1 .401 .067 .336 5.956 .000 
X2 .662 .057 .651 11.532 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 4.7, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 =  −0,585 +  0,401𝑋₁ +  0,662𝑋₂ 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, nilai konstanta sebesar -0,585 menunjukkan bahwa apabila variabel 

Popularitas (X₁) dan Desain Produk (X₂) dianggap bernilai nol, maka nilai Minat Beli (Y) diprediksi sebesar -

0,585. Koefisien regresi variabel Popularitas (X₁) sebesar 0,401 bernilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel Popularitas, dengan asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan Minat 

Beli sebesar 0,401 satuan. Sementara itu, koefisien regresi variabel Desain Produk (X₂) sebesar 0,662 juga bernilai 

positif, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Desain Produk, dengan asumsi 

variabel lain tetap, akan meningkatkan Minat Beli sebesar 0,662 satuan. 

Hasil Uji T 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 7, variabel Popularitas (X₁) memiliki nilai t hitung sebesar 5,956 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₁ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Popularitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

Merchandise band Lokal. 

Variabel Desain Produk (X₂) memiliki nilai t hitung sebesar 11,532 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₂ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial 

Desain Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Merchandise band Lokal. 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil R2 

Model Summaryb 

Model        R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .912a .831 .827 1.55057 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,827 atau 82,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Popularitas (X₁) dan Desain Produk (X₂) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Minat Beli 

Merchandise band Lokal (Y) sebesar 82,7%, sedangkan sisanya sebesar 17,3% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang 

sangat baik dalam menjelaskan variasi Minat Beli Merchandise band Lokal. 
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Hasil Uji F 

Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

 
Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1145.777 2 572.889 238.281 .000b 

Residual 233.213 97 2.404   

Total 1378.990 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1, X2 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 9, diperoleh nilai F hitung sebesar 238,281 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₃ diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Popularitas (X₁) dan Desain Produk (X₂) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Beli (Y) merchandise band lokal pada Generasi Z di Tangerang Selatan. 

Diskusi 

Pengaruh Popularitas terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t), variabel Popularitas memperoleh nilai t hitung sebesar 

5,956 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka 

H₁ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Popularitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Beli merchandise band lokal pada Generasi Z di Tangerang Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat popularitas suatu band lokal, maka semakin tinggi pula minat Generasi Z untuk membeli 

merchandise resmi dari band tersebut. Popularitas yang dibangun melalui media sosial, jumlah pengikut 

(followers), interaksi dengan penggemar, serta penyebaran konten mampu meningkatkan perhatian dan 

kepercayaan konsumen terhadap merchandise yang dipasarkan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Aprilia Immaculata et al. (2021) yang menyatakan bahwa popularitas merek di media sosial mampu meningkatkan 

kepercayaan konsumen sehingga mendorong minat beli melalui persepsi positif terhadap merek. Dengan demikian, 

popularitas menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi minat beli merchandise band lokal pada Generasi 

Z di Tangerang Selatan. 

Pengaruh Desain Produk terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Desain Produk memperoleh nilai t hitung sebesar 11,532 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H₂ diterima. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Desain Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 

merchandise band lokal pada Generasi Z di Tangerang Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain 

produk merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi minat beli responden. Hal tersebut terlihat 

dari nilai koefisien regresi Desain Produk yang lebih besar dibandingkan Popularitas. Artinya, meskipun sebuah 

band memiliki tingkat popularitas yang tinggi, konsumen Generasi Z tetap mempertimbangkan desain 

merchandise sebelum memutuskan untuk membeli. Temuan ini sejalan dengan penelitian Suma et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa desain produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. Dengan demikian, desain 

produk yang menarik, memiliki identitas khas band, serta mengikuti perkembangan tren mampu meningkatkan 

minat beli Generasi Z terhadap merchandise band lokal. 

Pengaruh Popularitas dan Desain Produk terhadap Minat Beli 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 238,281 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₃ diterima. 

Selain itu, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,827 atau 82,7%, yang menunjukkan bahwa variabel 

Popularitas (X₁) dan Desain Produk (X₂) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Minat Beli 

Merchandise band Lokal (Y) sebesar 82,7%, sedangkan sisanya sebesar 17,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran merchandise 
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band lokal tidak cukup hanya mengandalkan popularitas band, tetapi juga harus didukung oleh desain produk yang 

menarik. Popularitas mampu meningkatkan perhatian konsumen terhadap merchandise, sedangkan desain produk 

memperkuat keinginan konsumen untuk melakukan pembelian. Dengan demikian, kedua variabel tersebut saling 

melengkapi dalam membentuk minat beli Generasi Z. Berdasarkan penelusuran penelitian terdahulu, sebagian 

besar penelitian hanya menguji pengaruh Popularitas terhadap Minat Beli atau Desain Produk terhadap Minat Beli 

secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa Popularitas 

dan Desain Produk secara simultan berpengaruh terhadap Minat Beli merchandise band lokal pada Generasi Z di 

Tangerang Selatan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Popularitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Beli merchandise band lokal pada Generasi Z di Tangerang Selatan. Selain itu, Desain Produk juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. Secara simultan, Popularitas dan Desain Produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli merchandise band lokal. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa Desain Produk memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan Popularitas dalam 

meningkatkan minat beli konsumen. Temuan penelitian ini memperkuat teori pemasaran yang menyatakan bahwa 

popularitas dan desain produk merupakan faktor yang memengaruhi minat beli konsumen. Secara praktis, hasil 

penelitian ini memberikan implikasi bahwa pelaku industri musik lokal perlu membangun popularitas band melalui 

media sosial, meningkatkan interaksi dengan penggemar, serta mengembangkan desain merchandise yang kreatif, 

berkualitas, dan sesuai dengan karakteristik Generasi Z agar dapat meningkatkan minat beli konsumen. 
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